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ABSTRAK

Diana Monika. 2013. ”Pengaruh Penggunaan Teknik Reka Cerita Gambar
Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Batang Kapas”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indoneis dan
Daerah, Fakultas Bahasa Sastra dan Seni Unversitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan hasil belajar menulis
narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas dengan menggunakan teknik
reka cerita gambar yang dilihat dari aspek peristiwa, latar, penokohan dan konflik.
(2) mendeskripsikan pengaruh kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMA
Negeri 1 Batang Kapas dengan menggunakan teknik reka cerita gambar dari aspek
peristiwa, penokohan, diksi dan EYD.

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu
atau quasy eksperimen research. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Negeri | Batang Kapas yang terdaftar pada tahun pelajaran 2012/2013.
Sampel penilitian dikhususkan bagi siswa nilai 75. Sampel penelitan ini berjumlah
60 orang yang terbagi dua ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diambil dengan teknik purposive sampling.Data penelitian diperoleh melalui tes
yang diberikan kepada sampel yang berupa data kuantitatif. Data yang diambil
dari kelas eksperimen yang menggunakan teknik reka cerita gambar dan kelas
kontrol teknik konvesional. Kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, membaca karangan narasi yang telah
ditulis siswa. Kedua, memberi skor terhadap tulisan karangan narasi berdasarkan
aspek yang diteliti. Ketiga, mengubah skor menjadi nilai. Keempat,
mengklasifikasikan kemampuan menulis karangan narasi siswa berdasarkan
patokan skala yang digunakan, yaitu skala 10. Kelima, mencari rata-rata hitung.
Keenam, melakukan uji persyaratan hipotesis atau uji-t. Ketujuh. Melakukan
pengujian hipotesis. Kedelapan, menganalisis dan membahas penelitian.

Data penelitian ini adalah hasil belajar kemampuan menulis narasi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas yang dilaksanakan pada tanggal 22 April
2013. Tes berupa tes unjuk kerja yaitu kemampuan menulis narasi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Batang Kapas. Teknik analisis data menggunakan sistem
klasifikasi 10.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut, Pertama, rata-rata kemampuan siswa pada saat tes untuk kelas
eksperimen adalah 84,71 yang berada pada kualifikasi baikdan untuk kelas kontrol
adalah 79,16 yang berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Kedua, dari hasil uji
hipotesis disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada pembelajaran teknik reka
cerita gambar siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas, dengan demikian
thitung™ ttabel Yang menunjikan H; diterima dan Hy di tolak.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang diperlukan
untuk meningkatkan kuallitas pembelajaran bahasa dan kemampuan intelektual
siswa. Kemampuan menulis juga merupakan kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Melalui penguasaan kemampuan menulis, diharapkan siswa dapat
mengekspresikan informasi yang diterimanya. Artinya, dengan kegiatan menulis
tersebut siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang
dimilikinya Ke dalam berbagai jenis tulisan baik fiksi maupun nonfiksi dengan
kerangka berfikir yang logis dan sistematis.

Dalam mengembangkan kemampuan menulis sangat dibutuhkan proses
mengolah data dan pikiran untuk dituangkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat
agar mudah dipahami oleh pembaca. Hal ini bukan masalah yang mudah, karena
menulis merupakan kemampuan yang menuntut semua pengetahuan dan
keterampilan.Kemampuan menulis ini sangat membutuhkan latithan yang
dilakukan secara terus-menerus, sehingga siswa mampu meningkatkann
kemampuan menulis khususnya menulis karangan narasi.

Berdasarkan hal diatas, keterampilan menulis dimasukkan ke dalam
Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kelas X semester I
mengungkapkan rumusan standar kompetensi atau SK keempat aspek menulis,
yaitu mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,

deskriptif, dan ekspositif). Pada standar kompetensi tersebut terdapat kompetensi



dasar (KD.4.1) yaitu menulis gagasan dengan mengungkapkan pola urutan waktu
dan tempat dalam bentuk paragraf naratif.

Dalam menghasilkan karangan narasi yang baik dibutuhkan kreaatifitas
yang tinggi, sehingga dapat merangsang imajinasi pembaca. Karangan narasi
dapat menuntut siswa mengekspresikan ide, pikiran, dan perasaan, serta
imajinasinya dengan baik dan secara kronologis, sehingga karangan narasi yang
dihasilkannya menarik, berkualitas, dan meningkatkan pengetahuan pembaca.
Namun, fakta yang penulis temukan di SMA Negeri 1 Batang Kapas ini terlihat,
bahwa kemampuan munulis siswa masih rendah bila dibandingkan dengan
kegiatan berbahasa lainnya. Secara umum, hal tersebut disebabkan
pembendaharaan kata yang dimilikinya masih minim dan kurangnya minat dalam
membaca sehingga siswa sulit dalam mengekspresikan ide,pikiran, gagasan,
pendapat, dan pengetahuan yang dimilikinya.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara informal dengan Afrima Wili S.Pd
guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Batang Kapas, Kabupaten
Pesisir Selatan, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan menulis
karangan narasi dapat disebabkan oleh kurangnya minat bakat dalam
mengeluarkan ide, gagasan, dan perasaan. Selain itu, kemampuan menulis
karangan narasi siswa kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang
telah ditetapkan SMA Negeri 1 Batang Kapas.KKM pembelajaran bahasa
Indonesia adalah 75 jika merujuk pada KKM yang telah ditetapkan, kemampuan
siswa SMA Negeri 1 Batang Kapas masih tergolong rendah yaitu dengan nilai

rata-rata 65



Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi selain
disebabkan kurangnya minat siswa dalam menulis narasi dan minimnya
pengetahuan tentang kosakata, juga disebabkan teknik yang digunakan guru pada
pembelajaran menulis narasi masih monoton dan tidak bervariasi, serta kurang
efektifnya pemanfaatan media pembelajaran. Guru hanya menyampaikan teori-
teori menulis saja, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
menulis, sehingga siswa tidak terbiasa dalam menulis karangan narasi. Dalam
menympaikan materi pembelajaran, guru diharapkan lebih kreatif, yaitu mampu
menggunakan teknik secara variatif, dan mampu menciptakan suasana yang
kondusif agar siswa termotifasi dalam proses pembelajaran menulis narasi.

Dalam mengatasi permasalahan ini, perlu adanya inovasi dalam
pembelajaran menulis narasi supaya pembelajaran menulis narasi menjadi efektif.
Maksud inovasi ini adalah penggunaan teknik yang tepat untuk pembelajaran
karangan narasi. Disini peneliti mengambil sebuah teknik yaitu teknik reka cerita
gambar.

Teknik reka cerita gambar merupakan sebuah teknik pembelajaran yang
dilakukan dengan cara memberikan atau memperlihatkan rangkaian gambar yang
dapat dikembangkan menjadi sebuah tulisan narasi. Rangkaian gambar dapat
merangsang imajinasi siswa dan mempermudah siswa dalam menulis karangan
narasi. Oleh sebab itu, teknik reka cerita gambar ini sangat tepat digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan narasi, karena dengan adanya gambar-gambar
yang akan membantu siswa dalam mengembangkan tulisannya menjadi sebuah

karangan yang menarik dan berkualitas.



Teknik konvensional adalah model pembelajaran yang masih berlaku dan
sangat banyak digunakan oleh guru. Pembelajaran konvesional mempunyai
beberapa pengertian menurut para ahli, diantaranya:(Djamarah dalam
Muhammad, 1996)yang mengatakan metode pembelajaran konvensional adalah
metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah,
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan
antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam
pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi

dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi bahwa
terdapat empat permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis narasi
adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kurang berminat dalam pembelajaran
menulis, khususnya menulis narasi, karena siswa kurang terlatih mengeluarkan
ide, pendapat, gagasan. Kedua, pemahaman kosakata yang tidak dikuasai siswa,
karena siswa tidak terlatih membaca. Ketiga, kurangnya keaktifan guru dalam
pembelajaran menulis khususnya menulis narasi, disebabkan oleh teknik yang
diberikan guru sangat monoton dan tidak bervariasi, sehingga siswa merasa bosan.
Keempat, guru tidak mengajarkan siswa aktif, seperti guru hanya bergantung pada

teori saja dan tidak memberikan latihan-latihan kepada siswa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penelitian
ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut.(1) Kemampuan menulis narasi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas, (2) hasil belajar menulis karangan narasi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas dengan menggunakan Teknik Reka
Gambar, dan (3) Pengaruh kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang

Kapas dengan menggunakan teknik reka cerita gambar.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah berupa
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.(1) Bagaimanakah kemampuan menulis
narasi siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bbatang Kapas? (2) Bagaimanakah hasil
belajar menulis narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas dengan
menggunakan teknik reka cerita gambar? (3) Bagaimanakah pengaruh
kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas dengan

menggunakan teknik reka cerita gambar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan hasil belajar menulis narasi siswa kelas X SMA Negeri 1
Batang Kapas dengan menggunakan teknik reka cerita gambar yang dilihat dari

aspek peristiwa, latar, penokohan dan konflik. (2) mendeskripsikan



pengaruhkemampuan menulis narasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kapas
dengan menggunakan teknik reka cerita gambar dari aspek peristiwa, penokohan,

diksi dan EYD.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
diantaranya adalah sebagai berikut. (1) bagi siswa SMA Negeri 1 Batang Kapas,
hasil penelitian ini dapat dijadikan kontribusi dalam mengembangkan kemampuan
menulis, khususnya dalam menulis karangan narasi, (2) bagi guru bidang studi
Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Batang Kapas, hasil penelitian dapat dijadikan
masukan untuk menerapkan dan mengembangkan pembelajaran menulis,
khususnya menulis karangan narasi, dan (3) peneliti sebagai salah satu bentuk

aplikasi teori yang telah dipelajari pada waktu perkuliahan.

G. Definisi Operasional

1. Kemampuan Menulis Narasi adalah menulis sebuah karangan atau sebuah
cerita secara berurutan yang dialami oleh tokoh dengan latar tempat, waktu,
dan suasana, menulis narasi ini lebih menekankan pada kronologi cerita.

2. Teknik reka cerita gambar adalah teknik pembelajaran menulis narasi dengan
menggunakan rangkaian gambar sebagai medianya dan mengembangkannya
menjadi sebuah karangan narasi.

3. Teknik konvensional adalah model pembelajaran yang hanya melibatkan guru

secara aktif. Teknik ini guru menggunakan metode ceramah, yaitu guru



terutama dalam menuturkan dan menerangkan secara aktif, sedangkan murid

mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta mencatat pokok persoalan

yangditerangkan oleh guru.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar menulis karangan narasi siswa dengan menggunakan teknik reka cerita
gambarsudah efektif diterapkan di kelas X SMA Negeri [ Batang Kapas. Hal ini
terbukti dari rata-rata kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan
teknik reka cerita gambar lebih tinggi daripada kelas control yang menggunakan
teknik kenvesional.

Dari hasil penelitian dapat dijelaskan tiga simpulan sebagai berikut.
Pertama, hasil belajar menulis karangan narasi kelas eksperimen yang
menggunakan teknik reka cerita gambar berada pada kualifikasi baik dengan
rentangan presentase (76%-85%) rata-rata hitung yang diperoleh adalah 84,71.
Kedua, hasil belajar menulis karangan narasi kelas kontrol yang menggunakan
teknik konvesional berada pada kualifikasi baik dengan rentangan presentase
(76%-85%) rata-rata hitung yang diperoleh adalah 79,16. Ketiga setelah dilakukan
uji-t diperoleh t, 1,9137, sedangkan t; yaitu 1,671 pada taraf nyata dengan « =
0.005 dan dk 58. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menunjukkan H;

diterima dan Hy di tolak karena t,> tx.

B. Saran
Sesuai hasil penelitian dan simpulan, saran-saran penelitian dapat
diberikan kepada pihak-pihak berikut. Pertama, guru-guru bahasa Indonesia SMA

Negeri 1 Batang Kapas, agar berupaya meningkatkan kemampuan siswa dalam
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menulis karangan narasi dengan cara mempebaharui teknikl pembelajaran. teknik
pembelajaran yang akan digunakan adalahteknik pembelajaran yang kretif,
inovatif, serta konstruktivistik seperti teknik reka cerita gambar. Kedua, siswa
dapat menyadari bahwa pentingnya memiliki kemampuan menulis. Khususnya
menulis karangan narasi siswa harus selalu meningkatkan dan mengasah
kemampuan tersebut menuju hasil yang maksimal. Menulis narasi mengharuskan
siswa dalam berpendapat dan mengembangkan ide-ide yang cemerlang. Ketiga,
untuk peneliti lebih lanjut, dapat melakukan penelitian yang komprehensif, baik
mengenai keterampilan menulis karangan narasimaupun aspek-aspek lainnya.
Keempat, bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pedoman tentang penelitian

selanjutnya.
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